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1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara dengan kepulauan terbesar di dunia.
Indonesia memiliki lebih dari 17.000 pulau. Tetapi sangat disayangkan hanya
sekitar 7.000 pulau yang berpenghuni sedangkan lainnya merupakan pulau yang
tidak berpenghuni. Hal itu dikarenakan pemerintah yang kurang memberikan
perhatian khusus. Pulau-pulau yang tidak berpenghuni tersebut banyak di temui di
daerah Sumatra, Kalimantan, Jawa, Sulawesi dan Papua. Membicarakan tentang
pulau, selain pulau tidak berpenghuni di Indonesia juga terdapat banyak pulau kecil
yang populer antara lain Karimunjawa, Bali, Gili dan Lombok. Daerah destinasi di
beberapa pulau tersebut sudah dikelola dengan baik. Terlebih lagi banyak
wisatawan lokal maupun interlokal yang segan untuk berkunjung di pulau kecil
yang terdapat di Indonesia. Indonesia memiliki potensi pariwisata yang cukup
terkenal salah satunya adalah wisata alamnya begitu luar biasa, itu karena bentang
alam di Indonesia yang masih terjaga, Indonesia sendiri merupakan Negara tropis,
dan pariwisata di Indonesia merupakan sektor penting yang menopang
perekonomian di Indonesia.

Bahkan sekarang banyak destinasi wisata baru yang ditemukan di Indonesia
tetapi kurangnya informasi mengenai wisata-wisata baru tersebut mereka hanya
mengenal wisata yang selama ini menjadi unggulan di Indonesia seperti Lombok,
Yogyakarta dan Bali padahal masih banyak tempat yang menarik di Indonesia
selain tempat tersebut. Banyaknya lokasi wisata baru tersebut juga dapat berpotensi
menjadi sumber pendapatan bagi daerah atau pun negara ini dan juga dapat
menopang perekonomian rakyat sekitar tempat wisatawan.

Selain potensi wisatanya yang menarik untuk dikunjungi potensi dari tiap
daerah juga memiliki pesona tersendiri bagi para wisatawan seperti produk
kerajinan ataupun oleh-oleh khas dari daerah tersebut, itulah yang membuat

Indonesia menjadi salah satu tempat tujuan untuk berlibur bagi para wisatawan.



Salah satu potensi di Jawa Timur adalah Kabupaten Tulungagung yang
lebih tepatnya terletak di Desa Pucanglaban, Pucanglaban sendiri memiliki
potensi sebagai desa pariwisata dikarenakan alamnya yang menarik dan juga
kebudayaan yang juga menarik untuk dikunjungi.

Namun sangat di sayangkan potensi yang terdapat di desa Pucanglaban
tersebut masih kurang perhatian dari pemerintah dan wisatawan. Terlebih,
banyaknya wisatawan yang hanya mengetahui beberapa tempat wisata di
Tulungagung seperti Pantai Pacar dan Pantai Molang. Sementara itu di Desa
pucanglaban masih ada tempat wisata lain selain dua tempat wisata itu. Sehingga
banyak wisatawan lokal maupun interlokal yang kurang tahu tentang potensi Desa
Pucanglaban yang ada di Kabupaten Tulungagung. Maka dari itu, pentingnya untuk
penggadaan sebuah teknologi yang dapat menyebarkan informasi tentang
pariwisata dengan cakupan luas seperti website. Website merupakan gabungan
informasi dalam bentuk halaman web yang saling terhubung dalam sebuah
domain/URL. Tujuannya adalah untuk mewadahi berbagai sistem informasi dalam
bentuk website. Kedepannya website dapat lebih mempublikasi potensi yang
terdapat di Desa Pucanglaban. Membuat Desa Pucanglaban menjadi destinasi

wisata baru untuk para wisatawan lokal maupun interlokal.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan yang terdapat dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1. Bagaimana merancang website yang menyajikan informasi mengenai potensi
yang terdapat di Desa Pucanglaban Kabupaten Tulungangung dengan tujuan
mempromosikan potensi desa tersebut ?

2. Bagaimana merancang struktur organisasi dibidang IT, dalam organisasi

pokdarwis ?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa tujuan sebagi berikut:
1. Merancang website pariwisata khusus Desa Pucanglaban.

2. Penambahan divisi IT dalam organisasi Pokdarwis.



1.4 Manfaat Penelitian
Diharapkan dengan dilakukannya penelitian ini dapat memberikan beberapa
manfaat sebagai berikut:

1. Bagi Wisatawan
Dengan adanya penelitian ini wisatawan dapat memperoleh informasi seputar
potensi Desa Pucanglaban.

2. Bagi Peneliti
Guna untuk menerapkan ilmu dan pengetahuan yang telah dipelajari pada saat
di bangku perkuliahan. Lalu, di terapkan ke dalam pemasalah yang ada di
lapangan.

3. Bagi Pembaca
Hasil dari riset studi ini diharapkan dapat digunakan sebagai baham literatur

bagi penelitian berikutnya.

1.5 Batasan Masalah
Dari latar belakang yang di atas, maka diperlukan adanya batasan masalah
supaya permasalah yang dibahas tidak terlalu luas. Maka dibuat batasan masalah
seperti berikut ini:
1. Penelitian ini akan membahas tentang perancangan sistem informasi yang yang
membahas seputar potensi Desa Pucanglaban.

2. Penelitian ini berfokus pada informasi yang terdapat di Desa Pucanglaban.

1.6 Asumsi Peneliti
Asusmsi yang melandasi penelitian ini, sebagai berikut:
1. Desa pucanglaban memiliki potensi yang Menarik yang belum terpublikasi
dengan Baik ?
2. Penelitian ini berfokus pada memberikan informasi kepada wisatawan seputar

potensi dan informasi mengenai Desa Pucanglaban ?



